BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan judul skripsi penelitian tentang “Partisipasi Masyarakt Pesisir
Dalam Rehabilitas Hutan Mang rove Di Desa Nunuka”.maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Partisipasi masyarakat Desa Nunuka dalam rehabilitas hutan mangrove
bahwa masyarakat sudah memahami pintingnya rehabilitas atau
penghijauan sangat bermanfaat pada masyarakat karena hutan mangrove
sangat berpotensi sebagai sumber penghasilan dari bidang ekonomi.

2. Selain masyarakat, pemerintah juga sangat berperan aktif dalam melakukan
rehabilitas hutan mangrove yang di jalankan di desa Nunuka, karena tanpa
ada peran dari pemerintah masyarakat tidak akan menjalakan peraturan
yang di tetapkan dalam kegiatan rehabilitas hutan mangrove yang di
jalankan di desa Nunuka.

3. Wujud partisipasi masyarakat Desa Nunuka dalam rehabilitas hutan
mangrove melalui proses evaluasi maka dapat diketahui manfaat dari
sistem pengelolahan berbasis masyarakat ini, sebab keterlibatan semua
unsur terkait sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kebijakan dan

meningkatkan kerjasama antar instansi terkait.



Masyarakat desa Nunuka terhadap rehabilitas hutan mangrove terlihat
pada wawancara yang di lakukan oleh peneliti, sebagian besar masyarakat dan
pemerinta desa Nunuka sangat berpartisipasi di dalam kegiatan rehabilitas hutan
mangrove yang di jalankan di Desa Nunuka, masyarakat sangat memahami
bagaimana pentingnya hutan mangrove bagi kehidupan khususnya bagi
masyarakat pesisir yang berdekatan langsung denagan tanaman mangrove, dan
meliat secara langsung di lapangan adanya partisipasi masyarakat dan peran
pemerintah pada pembibitan dan penanaman hutan mangrove dan mereka juga
yang sangat berperan aktif dalam menjaga kondisi hutan mangrove. maka

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik saran sebagai berikut :

5.2 Saran

Berdasarkan hasil wawancara, maka penulis memiliki beberapa saran
yakni :

1. Kepada instansi terkait dalam hal ini Dinas Kehutanan Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara perlu adanya suatu bimbingan serta penyuluhan yang
kontinyu untuk memanfaatkan hutan mangrove secara lestari. dan
pemerintah desa agar lebih memperhatikan masyarakat Desa Nunuka
yang berada di kawasan hutan mangrove, dan secara tidak langsung
mereka juga yang berperan menjaga kondisi hutan mangrove.

2. Di perlukan usaha pemerintah desa dan masyarakat Desa Nunuka agar
kiranya dapat menjaga ketestarian hutan mangrove mengingat fungsi dan
hutan mangrove itu sangat penting serta terus meningkatkan kegiatan
pelestarian yangada tetap dapat melestarikan dan merawat hutan

mangrove, agar supaya hutan mangrove yang berada di kawasan pesisir



Desa Nunuka Kecamatan Bolagitang Timur Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara tetap telestarikan dengan baik.

Pengelolaan  berbasis  masyarakat terhadap  hutan  mangrove
pada wilayah pesisir perlu di optimalkan dengan cara memberikan penget
ahuan dan smenanamkan kesadaran lingkungan kepada masyarakat untuk

menjaga kelestarian hutan mangrove.
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